Akademisi Unimal Pertanyakan
ke Prabowo Soal Penanganan
Pascabanjir Sumatra: Kenapa
masih Sombong?
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Lhokseumawe — M Akmal, Dosen Ilmu Politik Universitas
Malikussaleh (Unimal) Lhokseumawe menulis beberapa pertanyaan
terbuka untuk Presiden RI yang tak kunjung menetapkan status
banjir Sumatra sebagai bencana nasional.

Seperti diketahui, Prabowo hingga hari ini masih ngotot tak
mau menetapkan status bencana nasional walaupun didesak
berbagai kalangan.

Pada Jumat, 5 Desember 2025, ia bahkan menyebut pemerintah
membuktikan kepada rakyat agar mereka melihat bagaimana reaksi


https://www.seanteronews.com/2025/12/07/akademisi-unimal-pertanyakan-ke-prabowo-soal-penanganan-pascabanjir-sumatra-kenapa-masih-sombong/
https://www.seanteronews.com/2025/12/07/akademisi-unimal-pertanyakan-ke-prabowo-soal-penanganan-pascabanjir-sumatra-kenapa-masih-sombong/
https://www.seanteronews.com/2025/12/07/akademisi-unimal-pertanyakan-ke-prabowo-soal-penanganan-pascabanjir-sumatra-kenapa-masih-sombong/
https://www.seanteronews.com/2025/12/07/akademisi-unimal-pertanyakan-ke-prabowo-soal-penanganan-pascabanjir-sumatra-kenapa-masih-sombong/

pemerintah cepat mengatasi masalah dengan kehadiran alat-alat
negara.

Akmal juga mempertanyakan siapa yang bakal bertanggung jawab
terhadap perbaikan infrastruktur maupun lahan-lahan produksi
rakyat yang kini tertimbun lumpur.

Menurutnya, pemerintah pusat seharusnya belajar dari
penanganan gempa bumi dan tsunami Aceh 2004 yang ikut
melibatkan banyak negara luar.

Sementara Prabowo saat berpidato di HUT 61 Golkar hari itu
dengan bangga menyebut: “Kita kuat, kita mengatasi masalah
mengatasi masalah dengan [kekuatan] kita sendiri.”

Dan di hari yang sama, lebih dari satu pekan setelah dihantam
bencana banjir bandang dan tanah longsor, 46.611 jiwa warga di
Bener Meriah, masih terisolasi.

Berikut Pertanyaan Terbuka Akmal untuk Presiden Republik
Indonesia, diterima Linel.News, Minggu malam, 7 Desember 2025:

Siapa yang tanggung livelihood pasca bencana 1ini? Siapa yang
tanggung ratusan rumah yang hancur? Siapa yang tanggung rusak
dan putusnya jalan? siapa yang perbaiki lahan-lahan produksi
rakyat (sawah, kebun, tambak-tambak ikan, peternakan dan lain-
lain yang sudah tertimbun lumpur yang tinggi)? Siapa yang
tanggung jembatan-jembatan yang rusak dan putus?

Bukan sekadar air sudah surut. Bukan sekadar sudah ada dapur
umum, sudah ada listrik dan sinyal Telkomsel—-meskipun masih
sangat minim dari luasnya area bencana.

Kenapa Pemerintah belum menetapkan banjir Sumatra sebagail
bencana nasional? Berapa sisa duit dalam APBN untuk bencana
20257 Berapa duit untuk bencana yang tersedia di APBD
kabupaten/kota yang terkena bencana? Berapa banyak duit yang
disiapkan dalam APBD provinsi Aceh tahun 20257

Kita sudah belajar banyak pascatsunami di Aceh dengan program



rehab-rekon yang dibantu oleh lebih 50 negara. Menurut info
media saat ini mungkin sekitar 6 atau 7 negara luar yang sudah
siap membantu. Kenapa negara kita masih bersikap sombong?

Salam Hormat

M Akmal (Dosen Ilmu Politik Unimal, Lhokseumawe, Aceh)



